
 
Jurnal Pendidikan dan Pemikiran Vol 16 No. 1 (Mei 2021) 

E-ISSN : 2686-2387 P-ISSN : 1907-8285 
  

 

 

 

 
 

 

Received Februari 13, 2021; Revised Maret 23, 2021; Accepted April 25, 2021 

Jurnal Pendidikan dan Pemikiran 
Halaman Jurnal: http://jurnal-stainurulfalahairmolek.ac.id/index.php 

Halaman UTAMA: http://jurnal-stainurulfalahairmolek.ac.id/index.php 

 

PENGUATAN KECERDASAAN PERSPEKTIF BUDAYA DAN KEARIFAN 

LOKAL 

 

Hijriadi Askodrina 

 

Abstrak 

 

Kearifan lokal terbentuk sebagai keunggulan budaya masyarakat setempat maupun 

geografis dalam arti luas, dan lebih menekankan pada tempat dan lokalitas. Pengertian 

Kearifan lokal merupakan salah satu faktor penting dalam pengelolaan lingkungan hidup, 

masyarakat serta dalam pengaturan bernegara. Pengaturan kearifan lokal menurut UU 

No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup Pasal 1 

angka 30 adalah nilai-nilai luhur yang berlaku di dalam tata kehidupan masyarakat yang 

bertujuan untuk melindungi sekaligus mengelola lingkungan hidup secara lestari. 

Kearifan lokal berfungsi sebagai filter dan pengendali terhadap budaya luar yang 

pengaturannya terdapat pada berbagai peraturan perundang-undangan dan pada UUD 

NKRI 1945, meskipun tidak secara signifikan membahas mengenai hal tersebut. 

 

PENDAHULUAN 

Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta berbagai 

strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam 

menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan mereka. Secara etimologi, 

kearifan lokal (local wisdom) terdiri dari dua kata, yakni kearifan (wisdom) dan lokal 

(local). Sebutan lain untuk kearifan lokal diantaranya adalah kebijakan setempat (local 

wisdom), pengetahuan setempat (local knowledge) dan kecerdasan setempat (local 

genious). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kearifan berarti kebijaksanaan, 

kecendekiaan sebagai sesuatu yang dibutuhkan dalam berinteraksi. Kata lokal, yang 

berarti tempat atau pada suatu tempat atau pada suatu tempat tumbuh, terdapat, hidup 

sesuatu yang mungkin berbeda dengan tempat lain atau terdapat di suatu tempat yang 

bernilai yang mungkin berlaku setempat atau mungkin juga berlaku universal. Kearifan 

lokal merupakan fenomena yang luas dan komprehensif. Cakupan kearifan lokal cukup 

banyak dan beragam sehingga sulit dibatasi oleh ruang. Kearifan tradisional dan kearifan 

kini berbeda dengan kearifan lokal. Kearifan lokal lebih menekankan pada tempat dan 

lokalitas dari kearifan tersebut sehingga tidak harus merupakan sebuah kearifan yang 

telah diwariskan dari generasi ke generasi. Kearifan lokal bisa merupakan kearifan yang 

belum lama muncul dalam suatu komunitas sebagai hasil dari interaksinya dengan 

lingkungan alam dan interaksinya dengan masyarakat serta budaya lain. Kota Semarang 

merupakan salah satu kota yang memiliki kearifan lokal yang beragam, baik kearifan 

lokal yang telah lama ada yang diwariskan dari generasi ke generasi, maupun kearifan 

local baru atau belum lama muncul sebagai hasil interaksi dengan masyarakat dan budaya 

lain. Dari uraian di atas hendak di ungkap bagaimana kearifan lokal dalam perspektif 

budaya. 
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A. Pengertian Kearifan Lokal  

Secara Umum Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu pengetahuan 

serta berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh 

masyarakat lokal dalam menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan 

mereka. Kearifan lokal adalah segala bentuk kebijaksanaan yang didasari nilai-nilai 

kebaikan yang dipercaya, diterapkan dan senantiasa dijaga keberlangsungannya 

dalam kurun waktu yang cukup lama (secara turun temurun) oleh sekelompok orang 

dalam lingkungan atau wilayah tertentu yang menjadi tempat tinggal mereka. 

Secara etimologi, kearifan lokal (local wisdom) terdiri dari dua kata, yakni kearifan 

(wisdom) dan lokal (local). Sebutan lain untuk kearifan lokal diantaranya adalah 

kebijakan setempat (local wisdom), pengetahuan setempat (local knowledge) dan 

kecerdasan setempat (local genious). 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kearifan berarti kebijaksanaan, 

kecendekiaan sebagai sesuatu yang dibutuhkan dalam berinteraksi. Kata lokal, yang 

berarti tempat atau pada suatu tempat atau pada suatu tempat tumbuh, terdapat, 

hidup sesuatu yang mungkin berbeda dengan tempat lain atau terdapat di suatu 

tempat yang bernilai yang mungkin berlaku setempat atau mungkin juga berlaku 

universal1 . 

Pengertian Kearifan Lokal menurut UU No. 32 Tahun 2009 adalah nilai-

nilai luhur yang berlaku di dalam tata kehidupan masyarakat yang bertujuan untuk 

melindungi sekaligus mengelola lingkungan hidup secara lestari. 

Menurut Sedyawati, kearifan lokal diartikan sebagai kearifan dalam 

kebudayaan tradisional suku-suku bangsa. Kearifan dalam arti luas tidak hanya 

berupa norma-norma dan nilai-nilai budaya, melainkan juga segala unsur gagasan, 

termasuk yang berimplikasi pada teknologi penanganan kesehatan, dan estetika. 

Dengan pengertian tersebut maka yang termasuk sebagai penjabaran kearifan lokal 

adalah berbagai pola tindakan dan hasil budaya materialnya . 

Menurut Rosidi, istilah kearifan lokal adalah hasil terjemahan dari local 

genius yang diperkenalkan pertama kali oleh Quaritch Wales pada tahun 1948-1949 

yang berarti kemampuan kebudayaan setempat dalam menghadapi pengaruh 

kebudayaan asing pada waktu kedua kebudayaan itu berhubungan. 

 

B. Fungsi Kearifan Lokal  

Kearifan lokal adalah kebenaran yang telah mentradisi atau ajeg dalam suatu 

daerah. Kearifan lokal memiliki kandungan nilai kehidupan yang tinggi dan layak 

terus digali, dikembangkan, serta dilestarikan sebagai antitesis atau perubahan 

sosial budaya dan modernisasi. Kearifan lokal produk budaya masa lalu yang runtut 

secara terus-menerus dijadikan pegangan hidup, meskipun bernilai lokal tapi nilai 

yang terkandung didalamnya dianggap sangat universal. Kearifan lokal terbentuk 

sebagai keunggulan budaya masyarakat setempat maupun kondisi geografis dalam 

arti luas.  
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Kearifan lokal dipandang sangat bernilai dan mempunyai manfaat tersendiri 

dalam kehidupan masyarakat. Sistem tersebut dikembangkan karena adanya 

kebutuhan untuk menghayati, mempertahankan, dan melangsungkan hidup sesuai 

dengan situasi, kondisi, kemampuan, dan tata nilai yang dihayati di dalam 

masyarakat yang bersangkutan. Dengan kata lain, kearifan lokal tersebut kemudian 

menjadi bagian dari cara hidup mereka yang arif untuk memecahkan segala 

permasalahan hidup yang mereka hadapi. Berkat kearifan lokal mereka dapat 

melangsungkan kehidupannya, bahkan dapat berkembang secara berkelanjutan. 

Adapun fungsi kearifan lokal terhadap masuknya budaya luar adalah sebagai 

berikut 4 :  

1. Sebagai filter dan pengendali terhadap budaya luar.  

2. Mengakomodasi unsur-unsur budaya luar.           

3. Mengintegrasikan unsur budaya luar ke dalam budaya asli.   

4. Memberi arah pada perkembangan budaya 

 

C. Pengaturan Mengenai Kearifan Lokal  

Berdasarkan Undang-Undang Dasar 1945 pengaturan mengenai kearifan 

lokal yang merupakan salah satu ciri dari hukum yang hidup dalam masyarakat, 

dimana hal tersebut dapat dipersamakan dengan hukum adat maka Indonesia pun 

harus mengakui dan mengatur lebih lanjut tentang kearifan lokal, hal tersebut dapat 

dilihat dalam Pasal 18 B ayat (2) dan juga ditegaskan pada Pasal 28 I ayat (3) 

Undang-Undang Dasar 1945. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 Tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, dalam Pasal 63 ayat (1) huruf t, 

Pasal 63 ayat (2) huruf n dan Pasal 63 ayat (3) huruf k bahwa dalam Perlindungan 

dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (selanjutnya disebut PPLH) dimana Pemerintah 

dan Pemerintah Daerah bertugas dan berwenang menetapkan dan melaksanakan 

kebijakan mengenai tata cara pengakuan keberadaan masyarakat hukum adat, 

kearifan lokal, dan masyarakat hukum adat yang terkait dengan perlindungan dan 

pengelolaan.lingkungan hidup. Selain itu, bahwa salah satu asas PPLH adalah 

kearifan lokal. Dalam Undang-Undang PPLH kearifan Lokal dapat dimaknai 

sebagai suatu nilai yang berlaku dalam kehidupan masyarakat untuk melindungi dan 

mengelola lingkungan hidup agar lestari, sehingga kearifan lokal ini dijadikan suatu 

asas atau dasar ketika melakukan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. 

Kearifan lokal termasuk dalamnya eksoresi budaya tradisional (EBT) 

meliput semua warisan budaya  tak benda yang dikembangkan oleh masyarakat 

lokal, secara kolektif atau individual dengan cara yang tidak sistemik dan disisipkan 

dalam tradisi budaya dan spiritual masyarakat. Kategori warisan budaya tak benda 

meliputi tradisi lisan, seni pertunjukkan, praktek-praktek sosial, ritual, perayaan-

perayaan, pengetahuan dan praktek mengenai alam dan semesta atau pengetahuan 

dan ketrampilan untuk menghasilkan kerajinan tradisional. Kerangka hukum EBT 

di Indonesia yang diimplementasikan sebagaimana terdapat dalam Undang-Undang 

Dasar RI Tahun 1945 (Amandemen ke empat) Pasal 32(1), Pasal 38 dan 39 tentang 

Undang-Undang Hak Cipta No.28 Tahun 2014, Undang-Undang Nomor 5 Tahun 

2017 tentang Undang-Undang Pemajuan Kebudayaan yang lahir dalam rangka 

melindungi, memanfaatkan, dan mengembangkan kebudayaan Indonesia, Perpres 
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RI No.78 Tahun 2007 tentang Konvensi Perlindungan Warisan Budaya Tak Benda, 

Permendikbud No.106 Tahun 2013 tentang Warisan Budaya Tak Benda Indonesia. 

D. Dimensi Kearifan Lokal Menurut Mitchell (2003), kearifan lokal memiliki enam 

dimensi, yaitu: 

1. Dimensi Pengetahuan Lokal  

Setiap masyarakat memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan 

hidupnya karena masyarakat memiliki pengetahuan lokal dalam menguasai 

alam. Seperti halnya pengetahuan masyarakat mengenai perubahan iklim dan 

sejumlah gejala-gejala alam lainnya.  

2. Dimensi Nilai Lokal  

Setiap masyarakat memiliki aturan atau nilai-nilai lokal mengenai perbuatan 

atau tingkah laku yang ditaati dan disepakati bersama oleh seluruh anggotanya 

tetapi nilai-nilai tersebut akan mengalami perubahan sesuai dengan kemajuan 

masyarakatnya. Nilai-nilai perbuatan atau tingkah laku yang ada di suatu 

kelompok belum tentu disepakati atau diterima dalam kelompok masyarakat 

yang lain, terdapat keunikan. Seperti halnya suku Dayak dengan tradisi tato dan 

menindik di beberapa bagian tubuh. 

3. Dimensi Keterampilan Lokal  

Setiap masyarakat memiliki kemampuan untuk bertahan hidup (survival) untuk 

memenuhi kebutuhan kekeluargaan masing-masing atau disebut dengan 

ekonomi substansi. Hal ini merupakan cara mempertahankan kehidupan 

manusia yang bergantung dengan alam mulai dari cara berburu, meramu, 

bercocok tanam, hingga industri rumah tangga.  

4. Dimensi Sumber daya Lokal  

Setiap masyarakat akan menggunakan sumber daya lokal sesuai dengan 

kebutuhannya dan tidak akan mengeksploitasi secara besar-besar atau 

dikomersialkan. Masyarakat dituntut untuk menyimbangkan keseimbangan 

alam agar tidak berdampak bahaya baginya.  

5. Dimensi Mekanisme Pengambilan Keputusan Lokal  

Setiap masyarakat pada dasarnya memiliki pemerintahan lokal sendiri atau 

disebut pemerintahan kesukuan. Suku merupakan kesatuan hukum yang 

memerintah warganya untuk bertindak sesuai dengan aturan yang telah 

disepakati sejak lama. Kemudian jika seseorang melanggar aturan tersebut, 

maka dia akan diberi sangsi tertentu dengan melalui kepala suku sebagai 

pengambil keputusan.  

6. Dimensi Solidaritas Kelompok Lokal Manusia adalah makhluk sosial yang 

membutuhkan bantuan orang lain dalam melakukan pekerjaannya, karena 

manusia tidak bisa hidup sendirian. Seperti halnya manusia bergotong-royong 

dalam menjaga lingkungan sekitarnya.. 
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PENUTUP 

 

Kearifan lokal tumbuh dan menjadi bagian dari kebudayaan masyarakat itu 

sendiri, dan berperan penting dalam perkembangannya, diantaranya: seni pertunjukkan 

adat-istiadat masyarakat, ritus dan perayaan-perayaan, pengetahuan dan kebiasaan 

perilaku mengenai alam dan semesta, ketrampilan dan kemahiran kerajinan tradisional. 

Pengaturan mengenai kearifan lokal secara hukum terdapat pada UUD NKRI 

1945 Pasal 18 B ayat (2), Pasal 32 (1) , Pasal 28 I ayat (3), serta terdapat pada UU No. 32 

Tahun 2009 Pasal 63 ayat (1) huruf t, Pasal 63 ayat (2) huruf n dan Pasal 63 ayat (3) 

huruf k, bahwa dalam perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup (selanjutnya 

disebut PPLH) Pemerintah dan Pemerintah Daerah bertugas dan berwenang menetapkan 

dan melaksanakan kebijakan mengenai tata cara pengakuan keberadaan masyarakat 

hukum adat, kearifan lokal, dan masyarakat hukum adat yang terkait dengan 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.  kearifan lokal sebagai penunjang 

pembangunan dan pelestarian kebudayaan yang dimilik oleh daerah atau pun tempatan itu 

sendiri . Terdapat banyak kearifan lokal yang hingga sekarang masih terjaga 

eksistensinya. 

Perlunya memanfaatkan ekspresi budaya tradisional dan karya budaya  Secara 

optimal dengan menghormati hak-hak sosial dan budaya masyarakat setempat serta 

melakukan dokumentasi digital yang memadai untuk dapat diakses oleh pihak lain, agar 

kearifan lokal budaya  dapat terjaga dengan baik. 
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